
ADIKSI INTERNET DENGAN POLA MAKAN 

 PADA REMAJA DI MAN 3 MAKASSAR 

Internet Addiction with Dietary Behavior  

in Adolescents at MAN 3 Makassar 

Nurhadist Resky¹, Hijrah Asikin², Sunarto², Rudy Hartono² 

¹Prodi Gizi dan Dietetika Poltekkes Makassar 

²Dosen Jurusan Gizi Poltekkes Makassar 

nurhadistresky@poltekkes-mks.ac.id 

HP: 082194016859 

ABSTRACT 

Diet is important because it plays a direct role in supporting growth, 

development, and overall health of the body, especially during adolescence which 

is a phase of rapid growth. Balanced nutritional food intake helps maintain energy, 

improves learning concentration, strengthens the immune system, and prevents 

various health problems. This study aims to determine the relationship between 

internet addiction and diet in adolescents at MAN 3 Makassar. 

This study is an observational study with a cross-sectional approach and 

involved 81 grade XII students selected using a simple random sampling technique. 

The instruments used include the KDAI questionnaire to measure the level of 

internet addiction and the Semi-FFQ to measure diet (type, frequency, and amount 

of food). Data analysis used the Spearman correlation test with an α level <0.05. 

The results showed that most of the samples fell into the category of internet 

addiction (53.1%) and had a poor diet (81.5%). Based on the results of statistical 

tests, no significant relationship was found between internet addiction and the type 

of food, frequency of eating, and amount of food in adolescents at MAN 3 Makassar 

(p>0.05). Based on the results of statistical tests, no significant relationship was 

found between internet addiction and eating patterns in adolescents at MAN 3 

Makassar (p>0.05). 

The suggestion in this study is that schools and health workers are expected 

to provide education on balanced eating patterns for adolescents. Although no 

significant relationship was found between internet addiction and eating patterns, 

both of these are still problems that need to be addressed seriously. 
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ABSTRAK 

Pola makan penting karena berperan langsung dalam mendukung pertumbuhan, 

perkembangan, dan kesehatan tubuh secara keseluruhan, terutama pada masa 

remaja yang merupakan fase pertumbuhan pesat. Asupan makanan yang bergizi 

seimbang membantu menjaga energi, meningkatkan konsentrasi belajar, 

memperkuat sistem imun, dan mencegah berbagai masalah Kesehatan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan adiksi internet dengan pola makan pada 

remaja di MAN 3 Makassar. Penelitian ini merupakan studi observasional dengan 

pendekatan cross sectional dan melibatkan 81 siswa kelas XII yang dipilih 

menggunakan teknik simple random sampling. Instrumen yang digunakan meliputi 

kuesioner KDAI untuk mengukur tingkat adiksi internet dan Semi-FFQ untuk 

mengukur pola makan (jenis, frekuensi, dan jumlah makanan). Analisis data 

menggunakan uji Spearman correlation dengan tingkat α < 0,05.Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar sampel masuk dalam kategori adiksi internet 

(53,1%) dan memiliki pola makan kurang (81,5%). Berdasarkan hasil uji statistik, 

tidak ditemukan hubungan yang signifikan antara adiksi internet dengan jenis 

makanan, frekuensi makan, dan jumlah makanan pada remaja di MAN 3 Makassar 

(p>0,05). Berdasarkan hasil uji statistik, tidak ditemukan hubungan yang signifikan 

antara adiksi internet dengan pola makan pada remaja di MAN 3 Makassar 

(p>0,05). Saran pada penelitian ini adalah diharapkan agar pihak sekolah dan 

petugas kesehatan memberikan edukasi mengenai pola makan seimbang remaja. 

Meskipun tidak ditemukan hubungan signifikan antara adiksi internet dan pola 

makan kedua hal tersebut tetap merupakan masalah yang perlu ditangani secara 

serius. 

 

Kata kunci: Adiksi Internet, Pola Makan, Remaja 

PENDAHULUAN 

Pesatnya perkembangan teknologi komunikasi dan informasi beberapa 

tahun terakhir ini membawa perubahan pada segala aspek kehidupan manusia. 

Penyedia layanan internet (Interconnection Networking) telah menjadi fokus 

kemajuan teknologi komunikasi dan informasi. Internet menawarkan banyak 

manfaat bagi penggunanya, baik dari segi pendidikan maupun hiburan.  

Menurut data Internet World Stats per Januari 2024, lebih dari 66% populasi 

dunia telah menggunakan internet, dengan jumlah pengguna global mencapai 5,35 

miliar. Dalam 12 bulan terakhir, terjadi peningkatan sebesar 1,8%, yang dipicu oleh 

penambahan sekitar 97 juta pengguna baru sejak awal 2023. 



Survei terakhir yang dilakukan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) pada Januari 2024 yang menyatakan bahwa pengguna internet di 

Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya dengan signifikan dimana pada 

tahun 2023 jumlah pengguna internet tercatat sebanyak 215 juta meningkat menjadi 

221 juta pengguna pada tahun 2024. Generasi yang paling terdampak 

perkembangan teknologi informasi yang pesat adalah generasi Z. Generasi ini lahir 

antara tahun 1995 hingga 2009, sehingga kerap dijuluki sebagai generasi teknologi. 

(Tapscott, 2009).  

Penggunaan internet secara berlebihan hingga menjadi kebiasaan terus-

menerus dalam berselancar di dunia maya dalam Psikologi dikenal sebagai adiksi 

internet. Istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh Young (1998). Adiksi sendiri 

diartikan sebagai gangguan kontrol impuls yang tidak melibatkan zat adiktif. Adiksi 

internet umumnya ditandai dengan beberapa ciri, antara lain keterikatan yang 

berlebihan pada internet, munculnya gejala putus saat akses internet dihentikan, 

adanya toleransi, penggunaan internet secara berlebihan, berkurangnya minat pada 

aktivitas lain, serta kegagalan dalam mengontrol intensitas penggunaannya 

(Weinstein dan Lejoyeux, 2010). 

Kecanduan internet pada remaja dapat menimbulkan dampak negatif 

terhadap pembentukan identitas, fungsi kognitif, menurunnya prestasi akademik, 

serta meningkatkan keterlibatan dalam perilaku berisiko dan pola makan yang tidak 

sehat. Penggunaan internet secara berlebihan, khususnya yang sudah mengarah 

pada kecanduan, berpotensi memicu pola makan tidak teratur, seperti hilangnya 

nafsu makan, sering melewatkan waktu makan malam, dan memilih untuk 

melakukan snacking makanan yang cenderung memiliki energi tinggi yang 

tentunya akan berdampak pada peningkatan prevalensi obesitas pada remaja usia 

sekolah (Kurniawan & Farapti, 2021). 

Penelitian yang dilakukan oleh Kim dkk (2010) di Korea menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang mengalami kecanduan internet cenderung memiliki 

kebiasaan makan dan tidur yang tidak sehat. Pola makan pada individu dengan 

tingkat kecanduan internet tinggi terbukti lebih buruk dibandingkan dengan mereka 

yang kecanduannya ringan maupun yang tidak mengalami kecanduan. 



Penelitian tentang pola makan pada pecandu internet di Indonesia masih 

kurang. Penelitian yang dilakukan oleh Virda dkk (2022) menunjukkan tidak ada 

hubungan antara adiksi internet dengan pola makan pada mahasiswa Universitas 

HKBP Nommensen Medan. 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 3 Makassar merupakan salah satu sekolah 

yang berada di Kota Makassar. Hasil wawancara dengan pihak sekolah diperoleh 

informasi bahwa remaja di sekolah tersebut secara keseluruhan memiliki dan 

menggunakan smartphone dalam kehidupan sehari-hari dan dalam proses belajar 

mengajar. Hal ini yang menarik perhatian peneliti untuk melihat bagaimana 

hubungan adiksi internet dengan pola makan pada remaja di MAN 3 Makassar. 

METODE 

Jenis, Tempat dan Waktu Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 

analitik dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilaksanankan di MAN 3 

Makassar. Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Juni 2024 sampai Maret 2025. 

Jumlah dan Cara Pengumpulan Data 

Populasi adalah seluruh siswa-siswi kelas 12 regular MAN 3 Makassar yaitu 

sebanyak 419 orang. Samoel dipilih menguunakan metode pengambilan sampel 

yaitu tekhnik simple random sampling. Agar sampel yang diambil dapat dikatakan 

representatif maka dalam penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus 

Slovin, yaitu sebanyak 81 orang. 

Jenis dan Cara Pengumpulan Data 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 

primer yang dikumpulkan meliputi identitas sampel, data pola makan, dan data 

kecanduan internet. Data identitas sampel meliputi nama, umur, dan kelas yang 

diperoleh dari form identitas yang telah disiapkan. Data Pola makan meliputi jenis 

makanan, frekuensi makan, dan jumlah makanan. Data jenis makanan diperoleh 

dari jumlah jenis yang dikonsumsi sampel dalam sehari yang terdiri dari makanan 

pokok, lauk hewani, lauk nabati, sayur, dan buah dengan menggunakan kuesioner 



Semi Food Frequency Questionnaire (Semi-FFQ). Data frekuensi makan diperoleh 

dari seberapa sering responden mengonsumsi makanan dalam sebulan terakhir yang 

terdiri dari makanan pokok, lauk hewani, lauk nabati, sayur, dan buah dengan 

menggunakan Semi Food Frequency Questionnaire (Semi-FFQ). Data jumlah 

makanan diperoleh dari hasil porsi makanan yang dikonsumsi sampel pada tabel 

porsi di Semi Food Frequency Questionnaire (Semi-FFQ) selama satu bulan 

terakhir. Data kecanduan internet diperoleh dari Kuesioner Diagnosis Adiksi 

Internet (KDAI) yang dilihat dari interpretasi skor total KDAI. 

Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan data dalam penelitian ini yaitu pertama data indentitas yaitu 

sampel yang telah dikumpulkan dikelompokkan sesuai dengan identitas yaitu nama, 

tanggal lahir, jenis kelamin, umur, dan kelas. Data jenis makanan yaitu data 

dikumpulkan hasil hasil Semi Food Frequency Questionnaire (FFQ) yang telah diisi 

oleh responden berdasarkan jenis makanan yang dikonsumsi, dengan skor pada 

setiap jawaban 1 = Baik apabila presentase jawaban responden ≥ 4 jenis 

makanan/hari dan 2 = Kurang apabila presentase jawaban responden < 4 jenis 

makanan/hari. Data frekuensi makanan yaitu data dari hasil frekuensi makanan 

yang dikonsumsi dikumpulkan melalui wawancara dengan Semi Food Frequency 

Questionnaire (FFQ) dengan skor: 1 = baik apabila nilai frekuensi diatas nilai rata-

rata frekuensi makanan dan 2 = kurang apabila nilai frekuensi dibawah nilai rata-

rata frekuensi makanan. Data jumlah makanan dikumpulkan dari hasil Semi-FFQ 

yang telah diisi oleh sampel berdasarkan frekuensi makanan yang dikonsumsi 

dengan skor pada setiap jawaban: skor 1 = baik apabila sesuai dengan standar porsi 

makanan dan skor 2 = kurang apabila porsi makan responden < standar porsi 

makanan. 

Data pola makan yaitu data pola makan diperoleh dari hasil jenis makanan, 

frekuensi makan, dan jumlah makanan dengan skor 1 = Jika jenis, frekuensi, dan 

jumlah makanan baik dan 2 = Jika salah satu dari ketiganya baik jenis, frekuensi, 

dan jumlah makanan kurang. Data tingkat adiksi internet yaitu data dikumpulkan 

dari hasil interpretasi skor adiksi internet. Penggolongan tingkat adiksi internet 

dapat dikategorikan dengan skor 1 = Tidak Adiksi dan 2 = Adiksi. Analisis data 



bertujuan menganalisis hubungan antara masing masing variabel bebas yaitu 

menghubungkan antara variabel independent dan variabel dependen menggunakan 

uji Spearman correlation dan α < 0,05 . 

HASIL 

Hasil penelitian berdasarkan tingkat adiksi internet menunjukkan bahwa 

sampel terbanyak berada dalam tingkat adiksi internet sebanyak 43 orang (53,1%), 

dan sampel dengan tingkat tidak adiksi sebanyak 38 orang (46,9%). Berdasarkan 

jenis makanan menunjukkan bahwa sampel terbanyak konsumsi jenis makanan baik 

sebanyak 42 orang (51,9%), dan sampel dengan konsumsi jenis makanan kurang 

sebanyak 39 orang (48,1%). Berdasarkan frekuensi makan menunjukkan bahwa 

sampel terbanyak konsumsi frekuensi makan kurang sebanyak 48 orang (59,3%), 

dan sampel dengan konsumsi frekuensi makan baik sebanyak 33 orang (40,7%). 

Berdasarkan jumlah makanan menunjukkan bahwa sampel terbanyak konsumsi 

jumlah makanan baik sebanyak 41 orang (50,6%), dan sampel dengan konsumsi 

jumlah makanan kurang sebanyak 40 orang (49,4%).  

Penelitian ini diketahui bahwa 12 sampel tidak adiksi memiliki frekuensi 

makan baik (14,8%), 26 sampel tidak adiksi memiliki frekuensi makan kurang 

(32,1%), 21 sampel adiksi memiliki frekuensi makan baik (26%), dan 22 sampel 

adiksi memiliki frekuensi makan kurang (27,1%). Hasil uji spearman correlation 

menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara adiksi internet 

dengan frekuensi makan pada remaja dengan P value 0,118. 

PEMBAHASAN 

Adiksi Internet 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 53,1% sampel yang tergolong 

mengalami adiksi internet. Hasil ini menunjukkan bahwa lebih dari separuh sampel 

berada pada kategori adiksi. Hal ini mencerminkan tingginya ketergantungan 

remaja  yang menjadi sampel terhadap internet, baik untuk keperluan hiburan, sosial 

media, maupun aktivitas lainnya. Menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Rakhmawati dkk, (2021) hal ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor seperti stres, 



sebagai bentuk sarana ekspresi diri,  dan kemudahan akses terhadap perangkat 

digital. 

Sampel yang tergolong tidak mengalami adiksi internet sebanyak 46,9%. 

Seseorang tidak mengalami adiksi internet karena memiliki kontrol diri yang baik, 

dukungan sosial yang sehat, serta kondisi mental yang stabil. Mereka cenderung 

menggunakan internet secara terarah untuk tujuan fungsional, seperti bekerja atau 

belajar, bukan sebagai pelarian dari masalah emosional. Selain itu, pola asuh yang 

positif dan keterlibatan dalam aktivitas offline seperti hobi atau olahraga juga 

membantu menjaga keseimbangan penggunaan teknologi. Faktor-faktor ini 

membuat individu mampu membatasi penggunaan internet tanpa merasa 

kehilangan atau terdorong secara kompulsif untuk terus online. 

Tingginya adiksi internet pada remaja dapat diatasi dengan edukasi dan 

literasi digital yang tepat, agar mereka paham cara menggunakan internet secara 

sehat. Orang tua perlu menetapkan batasan waktu layar dan melakukan 

pengawasan, sambil tetap membangun komunikasi terbuka. Remaja juga perlu 

didorong untuk mengikuti aktivitas di dunia nyata seperti olahraga, seni, atau 

kegiatan sosial agar tidak hanya bergantung pada dunia digital. Upaya bersama dari 

keluarga, sekolah, dan lingkungan sangat dibutuhkan untuk mengatasi masalah ini. 

Jenis Makanan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 51,9% sampel mengonsumsi makanan 

dengan kategori baik jenis makanan. Hal ini terjadi karena sampel dalam satu hari 

mengonsumsi 3-5 jenis makanan yang terdiri dari kelompok makanan pokok, lauk 

hewani, lauk nabati, sayuran dan buah-buahan yang merupakan sumber 

karbohidrat, protein, lemak dan zat gizi lainnya. Kondisi jenis makanan kategori 

baik bisa disebabkan karena kemampuan ekonomi keluarga yang memadai 

memungkinkan menyajikan makanan cukup jenis. Faktor lainnya karena kebiasaan 

makan di rumah yang menyajikan makanan keluarga yang beragam. 

Sampel yang mengonsumsi jenis makanan kurang sebanyak 48,1%. Hal ini 

bisa terjadi karena pola makan yang terbentuk sejak kecil, pengaruh teman sebaya, 

serta preferensi rasa membuat remaja lebih memilih makanan tertentu secara 

berulang, terutama makanan cepat saji yang tinggi lemak dan gula. Faktor ekonomi 



keluarga, ketersediaan makanan sehat di rumah atau sekolah, serta pengaruh media 

dan iklan juga turut membatasi variasi konsumsi makanan sehat seperti sayur, buah, 

dan sumber protein yang beragam. 

Jenis makanan baik adalah beragamnya kelompok makanan yang memiliki 

kandungan gizi seimbang, termasuk karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan 

mineral. Menurut Kementerian Kesehatan RI dalam Pedoman Gizi Seimbang 

(2014), makanan yang baik adalah makanan yang memenuhi prinsip Beragam, 

Bergizi, Seimbang, dan Aman (B2SA). Ini berarti makanan sebaiknya terdiri dari 

berbagai jenis pangan, cukup kandungan gizinya, dalam porsi yang tepat, dan 

diolah serta disimpan secara higienis. 

Frekuensi Makan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 59,3% sampel memiliki kategori 

frekuensi makan kurang. Hal ini terjadi karena sampel memiliki nilai Semi-FFQ 

berada di bawah rata-rata nilai Semi-FFQ. Kondisi frekuensi makan kategori 

kurang bisa disebabkan oleh aktivitas yang padat seperti sekolah, organisasi, atau 

pun les sehingga membuat remaja sering melewatkan waktu makan. Faktor 

penyebab lainnya karena masalah psikologis atau kurangnya nafsu makan yang 

menyebabkan kehilangan selera makan dan menurunkan frekuensinya. 

Sampel yang memiliki kategori frekuensi makan baik sebanyak 40,7%. 

Frekuensi makan remaja yang baik dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti 

kebiasaan makan dalam keluarga, status ekonomi, serta kesadaran akan pentingnya 

kesehatan. Remaja yang tumbuh dalam lingkungan keluarga dengan jadwal makan 

teratur cenderung meniru pola tersebut. Selain itu, kondisi ekonomi yang stabil 

memungkinkan akses terhadap makanan bergizi secara konsisten. Kesadaran 

pribadi, baik karena alasan kesehatan maupun penampilan, juga mendorong remaja 

untuk makan secara teratur. 

Kementerian Kesehatan RI melalui Pedoman Gizi Seimbang (2014) 

menyarankan makan secara teratur 3 kali sehari dengan tambahan makanan 

selingan 1–2 kali, terutama untuk anak-anak dan remaja, guna mencukupi 

kebutuhan energi dan gizi. 



Jumlah Makanan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 50,6% sampel mengonsumsi jumlah 

makanan dengan kategori baik. Hal ini dikarenakan sampel mengonsumsi makanan 

sesuai dengan porsi yang dianjurkan. Kondisi jumlah makanan kategori baik bisa 

disebabkan karena frekuensi makan kurang sehingga cenderung mengganti waktu 

makan yang terlewat dengan mengonsumsi makanan dalam porsi besar di waktu 

makan berikutnya. Porsi makan yang besar dalam satu waktu bisa membebani 

sistem pencernaan, menimbulkan rasa begah, kembung, atau gangguan lambung. 

Sampel yang mengonsumsi jumlah makanan kategori kurang sebanyak 

49,4%. Remaja sering memiliki konsumsi makan yang kurang karena dipengaruhi 

oleh perubahan hormon, tekanan sosial, citra tubuh negatif, serta stres akademik. 

Selain itu, kebiasaan melewatkan makan, kurangnya pengetahuan gizi, dan akses 

terbatas terhadap makanan sehat juga menjadi penyebab utama. 

Pola Makan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 81,5% sampel yang mempunyai pola 

makan kurang baik dan 18,5% sampel mempunyai pola makan baik. Pola makan 

adalah kebiasaan atau cara seseorang dalam mengonsumsi makanan setiap harinya, 

termasuk jenis makanan yang dikonsumsi, frekuensi makan, jumlah porsi, dan 

waktu makan. Pola makan mencerminkan bagaimana seseorang memenuhi 

kebutuhan gizinya, dan sangat berpengaruh terhadap kesehatan jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

Pola makan yang baik sangat penting bagi remaja karena masa remaja 

adalah fase pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, baik secara fisik, 

mental, maupun emosional. Remaja yang memiliki pola makan seimbang 

cenderung memiliki konsentrasi belajar yang lebih baik, energi yang cukup untuk 

beraktivitas, serta emosi yang lebih stabil. Sebaliknya, pola makan yang buruk, 

misalnya sering melewatkan sarapan, terlalu sering mengonsumsi makanan cepat 

saji, atau kurang makan buah dan sayur dapat menyebabkan kelelahan, sulit fokus, 

perubahan mood, hingga gangguan hormon. Pola makan yang sehat juga berperan 

penting dalam mencegah masalah kesehatan jangka pendek dan panjang, seperti 



anemia, obesitas, kekurangan gizi, bahkan risiko penyakit kronis di usia dewasa 

seperti diabetes dan hipertensi. 

Hubungan Adiksi Internet dengan Pola Makan pada Remaja di MAN 3 

Makassar Tahun 2025 

Hasil analisis adiksi internet terhadap pola makan yang terdiri dari jenis 

makanan, frekuensi makan, dan jumlah makanan pada sampel menunjukkan bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara adiksi internet dengan pola makan pada 

remaja di MAN 3 Makassar (P= 0,582). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Virda dkk, 

(2022) yang menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar memiliki tingkat adiksi 

internet ringan hingga sedang, tidak ditemukan hubungan signifikan antara tingkat 

adiksi internet dan pola makan mereka. Penelitian yang sama dilakukan oleh 

Buanasita dan Hatijah (2022) yang menunjukkan kecanduan internet tidak memiliki 

hubungan yang signifikan dengan pola makan. 

KESIMPULAN 

Pola makan pada remaja di MAN 3 Makassar sebagian besar masuk 

tergolong kurang sebanyak 66 orang (81,5%) dan sebanyak 15 orang (18,5%) 

memiliki pola makan baik. Tidak ada hubungan yang signifikan antara adiksi 

internet dengan pola makan pada remaja di MAN 3 Makassar dengan hasil uji 

analisis yang menunjukkan P value = 0,558 (α<0,05). 

SARAN 

Bagi pihak sekolah khususnya MAN 3 Makassar agar mengadakan 

penyuluhan rutin bersama guru BK mengenai manajemen penggunaan internet dan 

pentingnya pola makan sehat. Bagi orangtua agar lebih aktif memantau aktivitas 

digital anak, menetapkan batasan waktu penggunaan gadget, serta memberikan 

contoh positif dalam penggunaan teknologi. Bagi remaja agar dapat mengatur 

waktu penggunaan internet agar tidak mengganggu kesehatan fisik maupun mental. 

Remaja dianjurkan untuk menerapkan pola makan teratur dengan asupan gizi yang 

seimbang serta memperbanyak aktivitas fisik dan sosial di luar layar gadget. 

Meskipun tidak ditemukan hubungan signifikan antara adiksi internet dan pola 



makan kedua hal tersebut tetap merupakan masalah yang perlu ditangani secara 

serius. 
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KARAKTERISTIK SAMPEL 

Tabel 1 

Distribusi Sampel berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin n % 

Laki-laki 22 27,2 

Perempuan 59 72,8 

Total  81 100,0  

Sumber: Data Primer 2025 

Tabel 2 

Distribusi Sampel berdasarkan Umur 

Umur   n % 

17 Tahun 47 58,0 

18 Tahun 33 40,7 

19 Tahun 1 1,2 

Total  81 100,0  

Sumber: Data Primer 2025 

Tabel 3 

Distribusi Sampel berdasarkan Kelas 

Kelas n % 

XII MIPA 1 29 35,8 

XII MIPA 2 24 29,6 

XII MIPA 4 6 7,4 

XII MIPA 9 22 27,2 

Total  81 100,0  

Sumber: Data Primer 2025 

Tabel 4 

Distribusi Sampel berdasarkan Tingkat Adiksi Internet 

Tingkat Adiksi Internet n % 

Tidak Adiksi 38 46,9 

Adiksi 43 53,1 

Total  81 100,0  

  Sumber: Data Primer 2025 

 

 

 

 



Tabel 5 

Distribusi Sampel berdasarkan Jenis Makanan 

Jenis Makanan n % 

Baik 42 51,9 

Kurang 39 48,1 

Total  81 100,0  

Sumber: Data Primer 2025 

Tabel 6 

Distribusi Sampel berdasarkan Frekuensi Makan 

Frekuensi Makanan n % 

Baik 33 40,7 

Kurang 48 59,3 

Total  81 100,0  

Sumber: Data Primer 2025 

Tabel 7 

Distribusi Sampel berdasarkan Jumlah Makanan 

Jumlah Makanan n % 

Baik 41 50,6 

Kurang 40 49,4 

Total  81 100,0  

Sumber: Data Primer 2025 

Tabel 8 

Distribusi Sampel berdasarkan Pola Makan 

Jenis Makanan n % 

Baik 15 18,5 

Kurang 66 81,5 

Total  81 100,0  

Sumber: Data Primer 2025 

Tabel 9  

Hubungan Adiksi Internet dengan Pola Makan pada Remaja di MAN 3 Makassar 

Adiksi Internet 

Pola Makan 
Total  P value 

Baik Kurang 

n % n % n %  

Tidak Adiksi   6 7,4 32 39,5 38 46,9 
0,558 

Adiksi 9 11,1 34 42,0 43 53,1 

Total  15 18,5  66 81,5 81 100,0  

Sumber: Data Primer 2025 


